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1. PENDAHULUAN
Persaingan dalam dunia ekonomi di era globalisasi ini mengharuskan perusahaan untuk bisa
melakukan penyesuaian terhadap perubahan-perubahan yang terjadi. Perusahaan tentunya
didirikan dengan maksud untuk dapatmemperoleh keuntungan secara maksimal. Perusahaan yang
dapat memperoleh laba atau keuntunganmencerminkan kinerja keuangan perusahaan yang baik.

Berbeda dengan kinerja perusahaan yang menilai efisiensi dan efektivitas kegiatan
perusahaan, pencapaianperusahaan dijelaskan oleh kesuksesan kinerja keuangannya. Analisis
rasio keuangan adalah salah satu dari banyak cara yang biasa dipakai untuk mengevaluasi kinerja
suatu organisasi. Secara sederhana, kegiatan yang dilakukan dengan membandingkan angka-
angka dalam rekening keuangan, dapat menilai rasio keuangan. Selain itu, analisa ini juga
membantu perusahaan untuk mempertimbangkan langkah selanjutnya yang akan diambil
perusahaan.

Pentingnya analisis rasio salah satunya yaitu rasio likuiditas yaitu untuk membayar utang
jangka pendeknya dan memberikan gambaran tentan g tingkat likuiditas perusahaan. Ada dua rasio
yang paling umum dipergunakan, yaitu rasio lancar (current ratio) dan rasio sangat lancar (quick
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ratio). Rasio likuiditas juga dapat berguna untuk menunjukkan aset yang dimiliki perusahaan dalam
memenuhi kebutuhan dari aktivitas perusahaan. Aset yangcukup memberikan kesempatan bagi
perusahaan untuk dapat beroperasi secara maksimal.

Makin tingginya nilai likuiditas perusahaan tidak juga berarti kinerja perusahaansemakin
baik Aset yang berlebihan ini dapat berarti perusahaan tidak dapat memanfaatkan asetnya dengan
baik. Perusahaan terlihat tidak produktif dan tidak dapat memperoleh keuntungan yang diinginkan.
Dapat dilihat bahwa perusahaan yang ideal adalah perusahaan yang dapat menyimpan aset yang
cukup daripada terlalu banyak.

Rasio aktivitas adalah analisis rasio yang dipakai dalam untuk melihat seberapa efektif
sebuah perusahaan dalam menggunakan sumber daya mereka. Pendapatan dan kinerja keuangan
perusahaan terkait erat dengan rasio aktivitas. Lalu rasio aktivitas adalah alat yang berguna untuk
menilai seberapa baik sebuah perusahaan dalam menggunakan sumber daya dalam menghasilkan
keuntungan.

Rasio aktivitas perusahaan akan meningkat seiring dengan meningkatnya tingkat laba
perusahaan. Analisis rasio aktivitas penting dilakukan karena dapat memberikan gambaran tentang
kinerja operasional perusahaan. Bisnis yang mampu menghasilkan keuntungan dalam operasi
sehari-hari mereka berkinerja baik. Perusahaan dapat menemukan peluang untuk meningkatkan
efektivitas operasional, menurunkan biaya produksi, dan memaksimalkan penggunaan sumber
dayanya.

Salah satu contoh sektor perusahaan di BEI yang sangat berpengaruh yaitu sektor basic
material. Sektor basic material menjual produk yang nantinya akan menjadi bahan baku produksi
perusahaan-perusahaan industrilainnya. Dapat dikatakan perusahaan dalam sektor ini secara
signifikan mempengaruhi aktivitas perusahaan manufaktur lain.

Salah satu sub industri dalam sektor basic material yang tengah berkembang yaitu
perusahaan wadah dan kemasan.Sudah banyak pelaku usaha yang sadar bahwa konsumen
menilai packaging sebagai salah satu daya tarik dari produk. Disini terlihat bahwa perusahaan
dalam industri inimerupakan salah satu perusahaan yang memilikikompetensi untuk berkembang
lebih besar lagi.

2. METODE PENELITIAN

Pada tulisan ini ini menggunakan metode penelitian kuantitatif statistik. Penelitian kuantitatif pada
umumnya memuat angka, dimulai dengan pengumpulan data, melakukan interpretasi serta
menyajikan temuan (Hardani et al., 2020).Berbeda dengan penelitian kualitatif yang memfokuskan
pada pengukuran dan hubungan timbal balik antara variabel, penelitian kuantitatif berfokus pada
analisis sebab-akibat dari hubungan antara variabel (Sugiyono, 2013).

Data kuantitatif yang dipakai yaitu laporan keuangan dari perusahaan wadah dan kemasan
yang diambil dari tahun 2020-2022. Teknik dalam pengambilan sampel metodeyang digunakan
adalah metode Purposive Sampling, teknik sampling dengan penentuan atau Batasan, ukuran
peneliti atau penulis sendiri yangmenetapkan standar atau kualifikasi sampel yang diinginkan dan
didasari desain penelitian yang dimiliki atau dari penelitian terdahulu (Saparuddin et al., 2022).
Terdapat tiga kriteria yang ditetapkan penulis dalam pengambilan sampel yaitu perusahaan wadah
dan kemasanyang terdaftar di BEI, memiliki laporan keuangan yang lengkap untuk tahun 2020-2022
dan perusahaan yang tidakmengalami kerugian selama 2020-2022.

Kinerja Keuangan
Menurut (Hutabarat, 2020), kinerja keuangan perusahaan adalah “Analisis yang dilakukan untuk
memahami bagaimana perusahaan menjalankan aturan pelaksanaankeuangan dengan benar”.
Adapun contohnya yaitu memastikan dalam pembuatan laporan keuangan telah mematuhi Standar
Akuntansi Keuangan (SAK).

Dalam melakukan analisis kinerja keuangan terdapat 5(lima) tahapan yang harus dilalui
perusahaan (Krisniawatiet al., 2019), yaitu:
1) Melakukan tinjauan kembali terhadap laporan keuangan
2) Melakukan perhitungan, salah satu caranya perhitungan rasio keuangan.
3) Membandingkan hasil perhitungan yang diperoleh dengan metode analisis perbandingan, cross-

sectioanalapproach atau time series analysis.
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4) Melakukan interpretasi terhadap permasalahan yangditemukan.
5) Mencari dan memberikan solusi

Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas menurut (Kasmir, 2018) “Rasio yang menunjukkan kesanggupan perusahaan

dalam membayar utang (liabilitas) lancarnya pada saat jatuh tempo”.Perusahaan yang likuid adalah

perusahaan yang mampu memenuhi kewajibannya atau saat jatuh tempo mempunyaidana yang

cukup untuk membayar.

Tujuan dan manfaat yang didapat dari analisis rasio likuiditas diuraikan di bawah ini

(Kasmir, 2018), yaitu:

1) Dapat memperlihatkan kesanggupan perusahaan memenuhi utang kewajiban finansial yang
segera jatuhtempo, seperti pembayaran utang dalam waktu singkat.

2) Rasio likuiditas membantu dalam mengevaluasi kemampuan perusahaan untuk membayar
komitmen atau utang jangka pendek menggunakan aset lancar seperti kas dan piutang.

3) Membantu dalam membandingkan inventaris bisnis dengan alat yang dimilikinya untuk
mengendalikannya,seperti modal kerja dan manajemen inventaris yang efektif.

4) Rasio likuiditas dapat memberikan informasi tentang sejauh mana perusahaan memiliki kas
yang cukup untuk membayar utangnya.

5) Rasio likuiditas dapat digunakan sebagai panduan dalam perencanaan keuangan perusahaan
termasuk pengelolaan utang dan kas.

Rasio Aktivitas
Rasio aktivitas juga dapat dipahami sebagai “rasio untuk melihat kemampuan perusahaan dalam
menjalankan aktivitas perusahaan atau kemampuan penjualan, penagihan piutang perusahaan, dan
pemanfaatan aktivanya” (Sofyan, 2019). Hasil pengukuran rasio aktivitas memperlihatkan kondisi
perusahaan, sepertimampu atau tidaknya perusahaan untuk bisa mencapaitarget yang sudah
ditentukan pada periode tertentu. P
Tujuan dari rasio rasio likuiditas menurut (Kasmir, 2018),yaitu:

1) Menghitung lamanya penagihan piutang selama satuperiode atau.
2) Mengukur jumlah hari rata-rata piutang tidak tertagih.
3) Menentukan jumlah hari rata-rata persediaan disimpandi gudang.
4) Menghitung berapa kali perputaran dana yangdimasukkan ke dalam aktiva tetap dalam satu

periode.
5) Membandingkan penggunaan semua aktiva denganpenjualan perusahaan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum menganalisis pengaruh dari rasio likuiditas serta rasio aktivitas atas kinerja keuangan
perusahaan wadah dankemasan, perlu diketahui terlebih dahulu nilai-nilai dari masing-masing
variabel tersebut. Berikut ini adalah hasil perhitungan yang diperoleh dari perhitungan current ratio,
total asset turnover dan return on asset sepuluh perusahaan wadah dan kemasan.

Tabel 1. Current Ratio

No | Perusahaan (Kode emiten) Current Ratio (kali) Rata
2020 | 2021 | 2022 rata
PT Alkindo Naratama Tbk.
1 | (ALDO) 1,77 1,83 | 1,41 1,67
PT Sinergi Inti
2 | Plastindo Tbk (ESIP) 1,31 [ 1,19 | 15,49 6
PT Fajar Surya Wisesa Tbk
3 | (FASW) 0,81 | 0,83 | 0,66 0,77
PT Champion Pacific
4 Indonesia Thk (IGAR) 10,48 | 7,25 | 13,87 10,53
PT Indopoly Swakarsa Industry
Tbk.
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5 (IPOL) 1,3 1,4 1,45 1,39
PT Panca Budi

6 Idaman Tbk (PBID) 3,81 | 3,78 | 4,32 3,97
PT Satyamitra Kemas Lestari
Tbk.

7 (SMKL) 1,02 | 1,09 | 1,05 1,05
PT Suparma Tbk

8 (SPMA) 1,73 | 2,23 | 3,66 2,54

9 PT Tunas Alfin Tbk (TALF) 1,86 | 1,96 | 1,68 1,83
PT Trias Sentosa Thk

10 | (TRST) 1,15 | 1,17 | 1,01 1,11

Rata-rata 2,52 2,27 | 4,46 3,09

Sumber : Data olahan
Tabel 2. Total Asset Turnover
Total Asset Turnover Rata
No Perusahaan (Kode emiten) (kali)
2020 | 2021 | 2022 rata

PT Alkindo Naratama Tbk.

1 (ALDO) 1,16 | 1.2 0,89 1,08
PT Sinergi Inti

2 Plastindo Tbk (ESIP) 0,61 | 0,64 | 0,66 0,64
PT Fajar Surya Wisesa Tbhk

3 (FASW) 0,69 | 0,9 0,91 0,83
PT Champion Pacific Indonesia

4 Tbk (IGAR) 1,11 | 1,2 1,25 1,19
PT Indopoly Swakarsa Industry

5 Tbk. (IPOL) 0,71 | 0,8 0,99 0,83
PT Panca Budi Idaman Tbk

6 (PBID) 1,6 1,59 | 1,65 1,61
PT Satyamitra Kemas Lestari
Tbk.

7 (SMKL) 1,02 [ 111 |11 1,08

8 PT Suparma Tbk (SPMA) 093 | 1,02 | 0,97 097
PT Tunas Alfin Tbk

9 (TALF) 0,69 | 0,67 | 0,73 0,7
PT Trias

0 L1 sentosa Tbk (TRST) 071 | 0,79 | 0,66 072

Rata-rata 0,92 | 0,99 | 0,98 0,97

Sumber : Data olahan
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Tabel 3. Return On Asset

Perusahaan (Kode emiten) Return On Asset (%) | Rata
No -
2020 | 2021 | 2022 | rata
PT Alkindo Naratama Tbk.
1 (ALDO) 6,85 | 832 | 4,19 | 6,47
PT Sinergi Inti Plastindo Tbk
2 (ESIP) 2,24 | 0,72 | 0,93 1,3
PT Fajar Surya Wisesa Tbk
3 (FASW) 3,07 | 462 | 1,01 2,9
PT Champion Pacific Indonesia
Thbk
4 (IGAR) 9,13 | 12,85 | 11,85 | 11,27
PT Indopoly Swakarsa Industry
Tbk.
5 (IPOL) 3,04 | 3,18 | 1,62 | 2,61
PT Panca Budi Idaman Tbk
6 (PBID) 15,43 | 14,73 | 11,67 | 13,93
PT Satyamitra Kemas Lestari
Tbk.
7 (SMKL) 242 | 556 | 3,81 | 3,93
PT Suparma Tbk
8 (SPMA) 7,02 | 10,72 ] 10,38 | 9,37
PT Tunas Alfin Tbk
9 (TALF) 125 | 143 | 2,47 | 1,73
PT Trias Sentosa Tbhk
10 (TRST) 1,74 | 434 | 2,88 | 2,97
Rata-rata 522 | 6,642 | 5,084 | 5,65

Sumber : Data olahan

Uji Normalitas

Untuk mengetahui apakah nilai residual berdistribusi teratur atau tidak, maka dilakukan uji
normalitas. Data yang memiliki distribusi normal dianggap reliabel. Hasil uji normalitas yang
diperoleh yaitu sebagai berikut.

Tabel 4.Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N 30
Normal Mean .0000000
Parametersa® —

Std. Deviation 2.227336

46

Most ExtremeAbsolute A11
Differences —

Positive .093

Negative -111
Test Statistic A11
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

Sumber : Data Diolah

Dari hasil uji didapatkan hasil seperti ada table 4 dan terlihat bahwa hasil adalah 0,200 dan ini berarti
data berdistribusi normal karena lebih besar dari 0,05
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Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah uji asumsi yang dipakai untuk membuktikan ada atau tidak adanya
hubunganlinear diantara variabel bebas. Adanya hubungan yang linearantar sesama variabel bebas
kedepannya akan dilanda kesulitan dalam memisahkan pengaruh dari masing-masing variabel
bebasnya. Singkatnya, data yang baikyaitu data yang tidak terjadi multikolinearitas. Berikut ini
adalah hasil dari uji multikolinearitas.

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) -7.002 1.479 -4.735 000
CR 191 116 161 1639 113 948 1.055
TATO 12.495 1.507 816 8289  .000 948 1.055

a. Dependent Variable: ROA

Nilai VIF yang diperoleh sebesar 1,055 berdasarkan uji multikolinearitas di atas, dimana nilai
VIF lebih kecil dari10,00 memperlihatkan tidak terjadi hubungan yang linear atau multikolinearitas
diantara kedua variabel bebas tersebut.

Uji Heteroskedastisitas

Pada tulisan ini, pengujian statistik yang dipakai dalam melihat ada atau tidaknya kesamaan varians
residual yaitu menggunakan uji scatterplot SPSS. Dalam memutuskan ada atau tidaknya
heteroskedastisitas pada model regresi terdapat tolak ukur pengambilan keputusan uji scatter plot,
yaitu sebaran titik yang terdapat di gambar di bawah ini memiliki pola penyebar yang teratur, maka
terjadi heteroskedastisitas. Singkatnya, hasil yang baik adalah hasil yang tidak terdapat
heteroskedastisitas. Berikut ini adalah hasil ujinya

Scatterplot
Dependent Variable: ROA

Regression Studentized Residual
.

A 0 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data Diolah
Gambar 2 Uji Heteroskedastisitas
Dilihat dari hasil uji scatter plot di atas, terlihat bahwa tidak ditemukannya pola tertentu maka
dapat disimpulkanbahwa pada model regresi ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk memastikan ada tidaknya hubungan antara data observasi.
Uji yang paling umum digunakan dalam menilai autokorelasi data adalah Durbin-Watson. Namun,
pada tulisan ini pengujian autokorelasi yang akan digunakan adalah pengujian rent test.Singkatnya,
hasil yang baik adalah hasil yang tidak terdapatautokorelasi di dalamnya. Berikut ini adalah hasil
dari uji autokorelasi.
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Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi

Runs Test
Test Value? .00413
Cases < Test Value 15
Cases >= Test Value 15
Total Cases 30
Number of Runs 14
Z -.557

Asymp. Sig. (2-tailed) 577

a. Median

Dilihat dari temuan tabel uji autokorelasi di atas, terlihat bahwa nilai uji signifikan sebesar
0.577, atau lebih besar dari 0,05.Hal ini memperlihatkan tidak ada gejala autokorelasi pada model
regresi ini.

Uji Regresi Linear Berganda

Uji yang dilakukan untuk menguji apakah ada hubungan antara variabel bebas dengan variabel
terikat. Variabelbebas CR dan TATO diuji terhadap ROA, maka menghasilkan data berikut ini.

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -7.002 1.479 -4.735 .000
CR 191 116 161 1.639 113
TATO 12.495 1.507 816 8.289 .000

a. Dependent Variable: ROA

Gambar Regresi Linear Berganda

ROA =a+B1 X1+ (32 X2

=-7,002 + 0,191 X1 + 12,495 X2

Persamaan dari regresi linear berganda di atas bisa diartikan sebagai berikut:

1) Nilai konstanta (a) bernilai negatif yaitu sebesar
_7,002. Koefisien konstanta yang bernilai negatif dapat diasumsikan bahwa ketiadaan ada
variabel CRdan TATO akan menghasilkan penurunan terhadap ROA atau kinerja keuangan.

2) Current ratio (B1) dengan nilai sebesar 0,191. Ini berarti return on asset perusahaan akan
naik 0,191 jika current ratio naik satu. Hal ini memperlihatkan bahwa Current Ratio memberi
pengaruh yang positifatau menguntungkan terhadap return on assets.

3) Total asset turnover sebesar (B2) dengan nilai sebesar 12,495. Ini berarti return on asset
perusahaan akan naik 12,495 jika total asset turnover naik satu. Hal ini menunjukkan bahwa
total asset turnover memberikan pengaruh yang positif atas return on asset, atau
menguntungkan terhadap return on asset.

Uji Parsial (T)
Uji T dilakukan untuk melihat nilai signifikansi individual variabel independen terhadap variabel
dependen. Pada halini yaitu pengaruh variabel bebas CR dan TATO terhadapROA. Berikut adalah
hasil dari uji t.
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Coefficients*
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
| (Constant) -7.002 1.479 -4.735 .000
CR 191 116 161 1.639 113
TATO 12.495 1.507 816 8.289 .000

a. Dependent Variable: ROA
Gambar 4 Hasil Uji T

Hasil uji t yang terlihat pada tabel di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Dilihat dari gambar di atas, menunjukkan H1 ditolak.Artinya tidak ada pengaruh rasio likuiditas
(X1)terhadap kinerja keuangan (Y) perusahaan wadah dankemasan. Hal ini dikarenakan rasio
likuiditas nilai t hitung current ratio sebesar 1,639 <t tabel sebesar 2,05183. Dapat dilihat juga
dari nilai signifikansi CRdimana 0,113 > 0,05.

2. Dari gambar di atas, terlihat nilai t hitung adalah 8,289 > t tabel 2,05183 dan besar nilai
signifikansi TATO 0,000 > 0,05. Maka disimpulkan bahwa H2 diterima, artinya terdapat
pengaruh dari rasio aktivitas (X2) atas kinerja keuangan (Y) perusahaan wadah dan kemasan.

Uji Simultan (F)
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas yaitu Rasio Likuiditas (CR) dan Rasio
Aktivitas (TATO) terhadap variabel terikat yaitu kinerja keuangan (ROA). Berikut ini adalah hasil uji
f.

Gambar 5 Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 435.908 2 217954  40.903 .000°
Residual 143.870 27 5.329
Total 579.777 29

a. Dependent Variable: ROA

b. Predictors: (Constant), TATO, CR
Nilai f hitung sebesar 40,903> f tabel sebesar 3,34 dari nilai signifikansinya < 0,05 menunjukkan kinerja
keuangan dipengaruhi oleh rasio likuiditas dan rasio aktivitas secarabersamaan. Hal ini dapat
diartikan bahwa H3 diterima yangberarti terdapat pengaruh X1 dan X2 secara bersama-sama.

Uji Koefisien Determinasi
Dalam tulisan ini pengukuran koefisien determinasidilakukan untuk melihat besarnya pengaruh
variabel Rasio Likuiditas (CR) dan variabel Rasio Aktivitas (TATO) sebagai variabel bebas terhadap

KinerjaKeuangan (ROA) sebagai variabel terikat. Berikut ini adalah hasil uji koefisien determinasi.
Model Summary

Adjusted R~ Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate

1 8672 752 733 2.30836

a. Predictors: (Constant), TATO, CR

Gambar Koefisien Determinasi

Hasil dari tabel menunjukkan nilai R Square sebesar 0,752. Hal ini menunjukkan bahwa rasio
likuiditasdan rasio aktivitas keduanya memiliki pengaruh simultan atas kinerja keuangan sebesar
75,2%, lalu sisanya yaitu 24,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diperhitungkan oleh
penulis.

4. KESIMPULAN

Ditemukan t hitung sebesar 1,639 < t tabel sebesar 2,0518 untuk rasio likuiditas (current ratio). Hal
ini berarti kinerja keuangan perusahaan wadah dan kemasan yang terdaftar di BEI tidak dipengaruhi
oleh rasio likuiditas. Perusahaan belum efektif dalammelunasi kewajiban jangka pendeknya yang
jatuh tempo melalui aktiva lancarnya. Diketahui bahwa rasio aktivitas (total asset turnover) yang diuiji
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terhadap kinerja keuangan (return on assets)dengan t hitung 8,289 > t tabel 2,05183. Hal ini
menunjukkan bahwa rasio aktivitas memiliki pengaruhyang signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaanwadah dan kemasan di BEI. Dapat diambil kesimpulanperusahaan wadah dan kemasan
sudah mampu memaksimalkan aset yang dimilikinya untuk meningkatkan penjualan. Rasio likuiditas
dan rasio aktivitas secara bersama-sama memiliki dampak terhadap kinerja keuangan perusahaan
wadah dan kemasan yang terdaftar di BEI.Rasio likuiditas dan rasio aktivitas diuji secara bersamaan
terhadap kinerja keuangan, menghasilkan nilai F hitung sebesar 40,903 > f tabel 3,34. Hal ini berarti
perusahaan telah berhasil memenuhi kewajibannya dan memanfaatkan asetnya dengan benar.
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